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 ABSTRAK 

 

Pemanggang kemplang merupakan salah satu profesi yang berisiko terpapar karbon 

monoksida yaitu dari Asap proses pemanggangan kemplang banyak mengandung polutan 

yang sangat berbahaya dari paparan asap yang terus menerus dapat menyebabkan darah 

lebih mudah mengikat gas karbon monoksida lalu fungsi darah seharusnya sebagai 

pengangkut O2 menjadi terganggu sehingga mempengaruhi kadar Hemoglobin. Tujuan 

penelitian ini untuk menganalisis paparan Karbon Monoksida Terhadap Kadar 

Hemoglobin Pada Pemanggang Kemplang Di Desa Tebing Gerinting Kecamatan 

Indralaya Selatan Ogan Ilir. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan analisis dengan desain studi cross sectional. Sample dalam penelitian ini 

berjumlah 38 responden ditentukan dengan teknik purposive sampling sample udara 

diambil dari 10 titik didekat pemanggangan berlansung. Pengumpulan data dilakukan 

dengan wawancara kuesioner, pengukuran udara menggunakan metode Grab sampling. 

Alat ukur yang digunakan Odalog 7000, Hb digital strip-test, kalkulator. Data dianalisis 

secara Univariat dan bivariate. Dari hasil uji korelasi pada analisis bivariate yang 

menggunakan uji korelasi menunjukan hasil bahwa ada hubungan indeks massa tubuh (p-

value=0.018) dengan kadar hemoglobin pada pemanggang kemplang di Desa Tebing 

Gerinting. Sedangkan, tidak terdapat hubungan yaitu karbon monoksida (p-value=0.47), 

durasi tidur (p-value=0.052), masa kerja (p-value=0.94), lama paparan (p-value=0.27), 

dan penggunaan alat pelindung diri (p-value=0.085) Dapat disimpulkan bahwa variabel 

yang berhubungan terhadap kadar hemoglobin adalah indeks massa tubuh.  
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ABSTRACT 

 

Kemplang roasting ia a risk profession that exposure to carbon monoxide which from 

smoke of kemplang roasting process has much contain dangerous pollutants from 

continuous exposure of smoke which can cause the blood is easier to bind carbon 

monoxide gas and the function of blood as carrier off O2 influence of make distrupted so 

what make hemoglobin levels. The purpose of this study was to analyzed the effeces of 

carbon monoxide exposure on hemoglobin levels in kemplang roasting in Tebing 

Gerinting village, South Indralaya district, Ogan Ilir. This study used quantitave method 

with analytical approach and with a cross-sectional study design. The sample of this study 

was 38 respondents that’s determined by the purposive sampling technique the air 

samples ware taken from 10 points near the roasting processing. Data collecting got by 

questionnaire interviews and the air measurements using grab sampling method, the 

odalog 7000, Hb digital stript-test, calculator. The result of the test analyzed by 

univariately and bivariately method from the results of the correlation on bivariate 

analyzed by using the correlation test. The result showed there was a relationship between 

body massa index (P-value=0.018) and hemoglobin levels in kemplang roasting in Tebing 

Gerinting village. There wasn’t relation carbon monoxide (P-value=0.47) with sleep 

palterus (P-value=0.052) working period (P-value=0.94) lengh of exposure (P-

value=0.27) and the using of personal protective equipment (P-value=0.085). from the 

results of the data analyzed the writer concluded that the variable associated with 

hemoglobim levels were body massa index. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

Hemoglobin merupakan protein kompleks yang membawa oksigen 

dari paru-paru ke seluruh tubuh dan menukarnya dengan karbon dioksida 

(CO2) dari jaringan dan dikeluarkan melalui paru-paru. Sehingga 

menghasilkan warna darah terlihat merah dan jumlah sel darah merah yang 

banyak, dimana warna tersebut berasal dari hemoglobin (American   Society   

of   Hematology, 2021). Dalam mencukupi kebutuhan fisiologis setiap orang 

memiliki Jumlah ideal hemoglobin yang berbeda yaitu menurut jenis kelamin, 

usia, IMT, durasi tidur (Nugraha, 2015). Perubahan kadar Hb terjadi ketika 

seseorang melakukan aktivitas fisik sedang sampai berat sehingga kadar Hb 

menjadi menurun mengakibatkan gejala awal anemia seperti sakit kepala 

mudah terinfeksi penyakit dan pandangan berkunang kunang terutama saat 

berdiri bangkit dari duduk (E. W. Ningsih & Septiani, 2019). 

Anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat global yang serius 

menurut World Health Organization Prevalensi kejadian anemia secara global 

pada tahun 2019 terdapat 1,74 miliar kasus anemia, dimana wilayah dengan 

anemia tertinggi di Afrika Barat, Asia Selatan, dan Afrika Tengah. Menurut 

Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 Prevalensi pemeriksaan 

kadar Hemoglobin pada perempuan usia produktif (10-54 tahun) di Indonesia 

pada tahun 2018 didapatkan sebesar 48,7% sama besarnya dengan proporsi 

pada kelompok umur 15-49 pada wanita usia subur, serta tempat tinggal di 

perkotaan lebih tinggi 53,7% dibanding tempat tinggal di pedesaan angka 

pemeriksaan hemoglobin di Sumatera Selatan sebanyak 16,75%. Di 

kabupaten Ogan Ilir mengalami peningkatan dari tahun 2018- 2020 menjadi 

13,27%. Dan di desa Tebing Gerinting terdapat 1,78%, kejadian anemia pada 

ibu hamil (Dinkes OI, 2021) 

Kadar hemoglobin dapat berkaitan erat dengan pencemaran pada 

udara salah satunya dari kegiatan manusia yaitu karbon monoksida dimana 

Karbon monoksida merupakan gas yang tidak berwarna, tidak berbau, dan 
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tidak berasa yang sering di jumpai di udara dalam ruang maupun luar ruang. 

Gas ini berasal dari pembakaran yang tidak sempurna (Yocom, 1982). 

Karbon monoksida berasal dari transportasi, pembakaran minyak, gas, arang 

atau kayu, proses-proses industri seperti industri besi, petroleum, kertas dan 

kayu, termasuk kebakaran hutan. Gas CO yang dapat membahayakan 

manusia karena mempunyai sifat racun di dalamnya. Karbon monoksida akan 

lebih kuat bila berikatan dengan hemoglobin dalam sel-sel darah merah, yang 

seharusnya hemoglobin itu berikatan dengan oksigen lalu menjadi 

carboxyhemoglobin yang menyebabkan penghambatan aliran O2 untuk 

mengikat haemoglobin yang mengakibatkan kekurangan suplai O2 pada batas 

tertentu (Putri, 2018).  

 Batas paparan yang diizinkan untuk CO menurut Administrasi 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (OSHA) merekomendasikan untuk 

membatasi paparan hingga 50 ppm CO selama 8 jam, Institut Nasional untuk 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (NIOSH) merekomendasikan batas waktu 

tertimbang 35 ppm CO selama 8 jam dengan batas konsentrasi 200 ppm, dan  

menurut Kemenaker N0.5 tahun 2018 merekomendasikan batas 25 ppm atau 

29 mg’m
3
.  

Sebuah kasus keracunan yang diakibatkan oleh gas CO secara global 

ataupun di indonesia. Di Amerika Serikat, 20.000–50.000 kasus keracunan 

karbon monoksida terjadi setiap tahun. Untuk keracunan karbon monoksida 

yang tidak disengaja membebani sistem perawatan kesehatan AS sekitar 1,3 

miliar setiap tahun. di Jerman, satu-satunya data yang tersedia adalah data 

dari Kantor Statistik Federal Jerman, untuk pasien rawat inap dan kematian 

dengan diagnosis intoksikasi CO. Di AS jumlah kematian akibat keracunan 

CO turun antara 1999 dan 2014 (dari 1967 kasus menjadi 1319 kasus), 

sedangkan di Jerman, jumlahnya terus meningkat dalam beberapa tahun 

terakhir. Pada tahun 2015, 648 pasien meninggal akibat keracunan CO (0,8 

kematian/100.000 penduduk). Kematian akibat gas CO tergantung pada 

waktu paparan CO dan konsentrasinya dan sangat dipengaruhi oleh toksisitas 

gas (Eichhorn et al., 2018). Sedangkan kasus yang terjadi di indonesia sendiri 

dapat diestimasikan jumlah CO berasal bahan buatan dengan perkiraan 60 
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juta ton per tahunnya yang bersumber dari kendaraan yang menggunakan 

bahan bakar bensin (Rahardjo, 2012). Juga terdapat kasus yang terjadi pada 

sebuah klinik kecantikan di kelapa gading Jakarta Utara pada tanggal 20 Juli 

2018, dalam kasus ini terdapat 17 korban yang mengalami keracunan gas CO, 

yang berasal dari kegiatan pengeboran dari mesin pompa pembuat sumur 

(Ramadhan, 2018). hasil pemantauan parameter Karbon Monoksida (CO) 

secara keseluruhan nilai konsentrasi CO di Kabupaten Ogan Ilir standar baku 

mutu yang ditetapkan (30.000 .g/Nm3). Hal ini terjadi karena titik pantau ini 

berada jalur lalu lintas yang padat, dengan kata lain konsentrasi CO ini 

disumbang oleh kendaraan yang melintas (berasal dari sektor transportasi) 

(Laporan SDLH Prov Sumsel 2009). 

Gas monoksida memiliki Waktu paruh COHb diperkirakan sekitar 4 jam 

di udara ruangan dan sekitar 30 menit dengan terapi oksigen hiperbarik 

(HBO) Beberapa faktor telah terbukti mempengaruhi eliminasi COHb, seperti 

keparahan dan durasi paparan CO, usia, jenis kelamin, dan volume darah (Pan 

et al., 2021). Namun penelitian Cronenberger et al. (2008) menunjukkan 

bahwa perokok memiliki waktu paruh COHb yang lebih lama dibandingkan 

non-perokok. 

Kota Palembang merupakan kota yang terkenal akan makanan khasnya, 

yaitu kemplang yang bisa dikonsumsi kapan saja baik untuk lauk pauk 

ataupun cemilan sehari-hari. Sehingga sudah menjadi budaya makanan 

terhadap masyarakat dan mudah ditemui salah satunya di Desa Tebing 

Gerinting Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. Desa Tebing gerinting 

adalah salah satu desa yang menjadi sentra pembuatan dan penjualan 

kemplang panggang di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, sehingga di 

desa ini terdapat banyak warga yang memproduksi kemplang panggang dan 

pendistribusiannya pun hingga keluar kota. Proses pembuatan kemplang 

dilakukan dengan cara dipanggang ataupun dibakar dengan memakai arang 

yang mengandung berbagai gas yang berbahaya seperti karbon monoksida 

(CO). manusia yang terpapar gas karbon monoksida bisa menyebabkan 

keracunan jika terpapar secara terus menerus atau berulang baik kadar rendah 

ataupun sedang (Sembel, 2015). Gas berbahaya seperti karbon monoksida, 
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dan gas lainnya yang berada di udara yang masuk kedalam paru paru melalui 

sistem pernafasan lalu mengalir ke alveolus dan masuk ke aliran darah 

sehingga mempengaruhi kadar Hemoglobin (Dewanti, 2018). 

Berdasarkan Penelitian Purbayanti &Hildayanti (2016) gas CO juga 

berasal dari asap hasil dari proses pembakaran sate ayam. Sehingga 

mempengaruhi kesehatan penjual seperti mempengaruhi kadar hemoglobin 

pada penjual sate di kota Palangka Karya, yang menunjukan bahwa dari 25 

orang yang bersedia menjadi responden diperoleh sebanyak 9 orang dengan 

kadar hemoglobin kurang dari normal dan terlihat pada kelompok perempuan 

yang di diagnosis dan dengan lama berjualan lebih dari 10 tahun. Dan 

penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari 

(2018) yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan rentang waktu lama 

paparan dan usia responden yaitu umur 46-54 (15%) yang di diagnosis 

anemia. Hasil penelitian oleh Sartika et al. (2019) menunjukkan kadar 

hemoglobin kurang dari normal sebanyak 1 orang dari 25 responden dan 1 

orang dicurigai mengalami anemia mikrositikhipokrom meskipun kadar hb 

nya normal. 

Dalam penelitian yang membahas mengenai hubungan Kadar CO Udara 

dengan Kadar Karboksihemoglobin Pada Pedagang Kaki Lima tahun 2021 

sebanyak 28 orang menjadi sampel yang dihitung dengan teknik purposive 

sampling. Hasil analisis bivariate dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara usia (p= 0,030), masa kerja (p=0,217), dengan 

kadar COHb dalam darah para pedagang kaki lima (Rizaldi et al., 2021). 

Menurut Nasional Fire Protection Association (NFPA), asap merupakan 

gas-gas atau partikel padat dan cair yang bertebaran bersama dengan udara 

yang berikatan didalamnya timbul pada suatu proses pembakaran. Kandungan 

asap berupa campuran komplek dari gas CO, CO2, NO, uap air, material 

partikulat, hidrokarbon dan bahan organik kimia lainnya dan sejumlah 

mineral. Kandungan unsur kimia berbahaya dalam asap hasil bakaran ini yang 

kemudian dihirup setiap hari oleh para pemanggang kemplang, sehingga 

berisiko mengalami penurunan kadar Hb (Tanda et al., 2017).  
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Hasil observasi awal Pedagang kemplang merupakan salah satu 

pekerjaan atau profesi yang berisiko terkena paparan gas CO dalam waktu 

yang cukup lama. Waktu paparan pada saat melakukan pembakaran 

kemplang kurang lebih 5 jam setiap harinya oleh para pemanggang kemplang. 

serta mempengaruhi waktu tidur pemanggang kemplang karna proses 

pembuatan kemplang dilakukan dari pukul 02.00 hingga 11.00 siang, dan 

dilanjutkan proses pembakaran yang dilakukan hingga sore hari. Serta 

kebiasaan yang tidak menggunakan alat pelindung pernapasan seperti masker 

saat memanggang, Akibat dari paparan asap yang terus menerus dari aktivitas 

tersebut sehingga dapat menyebabkan darah lebih mudah mengikat gas CO 

lalu fungsi darah sebagai pengangkut O2 menjadi terganggu (Dewi et al., 

2015). Menurut WHO, paparan CO dengan konsentrasi 100 mg/m3 (87,3 

ppm), 60 mg/m3 (52,38 ppm), 30 mg/m3 (26,19 ppm), 10 mg/m3 (8,73 ppm) 

memiliki durasi batas normal paparan secara berturut-turut hanya selama 15 

menit, 10 menit, 1 jam dan 8 jam. Efek yang ditimbulkan dari paparan CO 

dengan konsentrasi dan durasi paparan yang melebihi konsentrasi normal 

dapat menyebabkan gangguan pada kesehatan yaitu gangguan pada sistem 

kardiologi, hematologi, neurologi dan respirologi (Rivanda, 2015) 

Dari pemaparan diatas maka Pemanggang kemplang berpotensi beresiko 

terpapar karbon monoksida (CO), yaitu melalui inhalasi dengan jangka waktu 

pajanan yang kontinyu, maka dari itu peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian mengenai analisis karbon monoksida terhadap kadar Hb pada 

pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting Kecamatan Indralaya 

Selatan Ogan Ilir. 

1.2 Rumusan Masalah 

Salah satu pekerjaan yang rentan terpapar dengan senyawa kimia dari 

pencemaran udara yaitu penjual kemplang, Asap dari proses pembakaran 

kemplang banyak mengandung polutan yang sangat berbahaya salah 

satunya berupa karbon monoksida (CO). WHO mengatakan paparan dari 

zat pencemar gas karbon monoksida bisa berpotensi menyebabkan anemia. 

Karena Senyawa CO masuk ke dalam paru-paru Sehingga dapat 

menyebabkan darah lebih mudah mengikat gas CO lalu fungsi darah 
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sebagai pengangkut O2 menjadi terganggu. Desa Tebing Gerinting adalah 

salah satu desa yang menjadi sentra pembuatan dan penjualan kemplang 

panggang di Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan, di desa ini terdapat 

banyak warga yang memproduksi kemplang panggang serta tidak 

menggunakan alat pelindung pernapasan seperti masker. Hal ini 

menjadikan para pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

berisiko mengalami. Oleh karena itu penelitian ingin mengetahui 

bagaimana paparan karbon monoksida terhadap kadar Hemoglobin 

pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting Kecamatan Indralaya 

Selatan Ogan Ilir?” 

1.3 Tujuan  

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis paparan karbon monoksida terhadap kadar 

Hemoglobin pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Mengetahui distribusi frekuensi karakteristik (jenis kelamin, 

umur, masa kerja, lama paparan, IMT, durasi tidur dan 

Penggunaan APD) pemanggang kemplang di Desa Tebing 

Gerinting Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir  

2 Mengukur kadar gas karbon monoksida di bagian pembakaran 

kemplang di Desa Tebing Gerinting Kecamatan Indralaya Selatan 

Ogan Ilir 

3 mengukur kadar Hemoglobin pada pemanggang kemplang di 

Desa Tebing Gerinting Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir  

4 Untuk menganalisis hubungan paparan gas CO terhadap kadar Hb 

pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 
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5 Untuk menganalisis hubungan Indeks Massa Tubuh terhadap 

kadar Hb pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 

6 Untuk menganalisis hubungan durasi tidur terhadap kadar Hb 

pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 

7 Untuk menganalisis hubungan lama paparan terhadap kadar Hb 

pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 

8 Untuk menganalisis hubungan masa Kerja terhadap kadar Hb 

pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir 

9 Untuk menganalisis hubungan pemakaian Alat Pelindung Diri 

terhadap kadar Hb pada pemanggang kemplang di Desa Tebing 

Gerinting Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat bagi peneliti 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti adalah dapat menambah 

pengetahuan, menambah pengalaman, menambah wawasan, serta 

mampu mengaplikasikan ilmu yang didapatkan mengenai risiko 

kesehatan akibat paparan karbon monoksida terhadap kadar Hb pada 

pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting Kecamatan Indralaya 

Selatan Ogan Ilir 

1.4.2 Manfaat bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian-

penelitian selanjutnya mengenai analisis karbon monoksida terhadap 

kadar Hb pada pemanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting 

Kecamatan Indralaya Selatan Ogan Ilir 
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1.4.3 Manfaat bagi Masyarakat Desa Tebing Gerinting Kecamatan 

Indralaya Selatan Ogan Ilir 

1 Sebagai bahan informasi dan pengetahuan baru pada masyarakat 

yang memanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting dalam 

mengetahui paparan gas CO terhadap kadar Hb. 

2 Sebagai bahan masukan dan evaluasi masyarakat yang 

memanggang kemplang di Desa Tebing Gerinting untuk lebih 

waspada terhadap efek dari asap pemanggangan berupa gas 

karbon monoksida terhadap kadar Hb. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilakukan di Desa Tebing Gerinting Kecamatan 

Indralaya Selatan Ogan Ilir 

1.5.2 Ruang Lingkup Waktu 

Lingkup waktu yang digunakan untuk penelitian ini 

dilaksanakan pada Juli 2022 

1.5.3 Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini lingkup materinya adalah Ilmu Kesehatan 

Lingkungan mengenai materi masalah pengaruh paparan karbon 

monoksida terhadap kadar Hemoglobin yang berasal dari asap 

pembakaran kemplang. 
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